
Hal itulah yang menjadi ke-

inginan manajemen Batik Dewi

Kunthi, setidaknya dalam kurun

beberapa waktu ke depan. Tidak

heran karena usaha yang sudah

dimulai sejak 2012 ini lebih

didominasi ibu-ibu berusia lan-

sia dan dengan tingkat pen-

didikan serta ekonomi mene-

ngah ke bawah.

“Kalau awal dibentuk, ang-

gotanya sekira 20 orang. Tapi

seiring waktu berjalan, sekarang

tinggal 10an orang saja. Yang

sepuh-sepuh ada yang mening-

gal dan merasa tidak mampu la-

gi. Karena itu ke depan ini kami

ingin lebih meningkat sambil

berharap anak-anak muda di se-

kitar mau meneruskan,” ucap

ketua Batik DEwi Kunthi,

Susanti bersama anggota lain-

nya, Krismulat kepada KR yang

menemui di workshop sekaligus

kediaman keduanya, Murangan

VIII Rt 02 Rw 26 Triharjo

Sleman, Kamis (11/5).

Lahirnya Kelompok Usaha

Peningkatan Pendapatan

Keluarga Sejahtera (UPPKS)

Mandiri Batik Dewi Kunthi, ber-

awal dari ibu-ibu Murangan VIII

Triharjo Sleman yang tidak me-

miliki pekerjaan tetap. Mereka

lantas dikumpulkan, dirangkul

pihak pemerintah kalurahan

setempat untuk mendapatkan

pelatihan membatik.

Seiring waktu, sejumlah ins-

tansi terkait melihat potensi

Kelompok Batik Dewi Kunthi se-

hingga turut melakukan pembi-

naan, seperti BKKBN,

Disperindag Sleman hingga lem-

baga perbankan termasuk BRI. 

“Untuk tawaran pinjaman me-

mang sudah ada dari BRI.

Hanya saja kami belum sempat

mengambil. Namun arahan dan

pembinaan yang pernah dilaku-

kan sudah membuat kami per-

caya diri untuk bisa berkembang

ke depan,” sambung Susanti.

Krismulat menjelaskan, kare-

na anggota Kelompok Batik

Dewi Kunthi didominasi ibu-ibu

sepuh, pihaknya cukup terken-

dala untuk mengembangkan.

Khususnya dalam hal promo

dan pemasaran produk secara

online. Sementara anak-anak

muda di wilayahnya, belum me-

miliki ketertarikan untuk

meneruskan kegiatan yang su-

dah dirintis orangtua mereka.

“Padahal kalau untuk kesem-

patan itu terbuka lebar. Banyak

pelatihan yang dilakukan berba-

gai pihak. Tapi kan kalau untuk

penjualan online, ibu-ibu ini mi-

nimal harus bisa mengoperasi-

kan gadget. Rata-rata sudah ti-

dak telaten untuk belajar seperti

itu. Tahunya kalau ada pesanan

ya dikerjakan. Masih sederhana

berpikirnya. Karena itu ke-

banyakan pesanan masih secara

langsung dengan mereka datang

ke sini,” urainya.

Krismulat pun berharap anak-

anaknya yang tergolong generasi

milenial mau ikut membantu.

Setidaknya dalam promo dan pe-

masaran produk melalui plat-

form digital yang belakangan

kian marak.

“Ada arahan agar kami punya

admin untuk mengurusi digital

marketing ini. Untuk sementara

ini belum kami realisasikan.

Harapannya ya anak-anak mau

membantu ibunya. MIsalnya sa-

ja diiklankan di Shopee, Insta-

gram, Facebook atau Tik Tok.

Kalau kami yang tua-tua ini

harus jualan online, foto barang

lalu diupload, sudah tidak telat-

en,” katanya.

Sebab itu pula, Batik Dewi

Kunthi sampai saat ini cen-

derung menunggu pesanan ma-

suk. Baru dikerjakan setelah ada

kesepakatan antara kedua belah

pihak. 

Hasil produksi Batik Dewi

Kunthi ini memiliki kualitas

yang tidak perlu diragukan.

Mulai dari batik tulis, batik cap,

kombinasi hingga produk tu-

runan, seperti sendal batik,

masker dan beragam handycraft

motif batik lainnya.

Kelompok ini juga kerap di-

minta ikut serta dalam berbagai

pameran UMKM. Malahan,

hampir tiap bulan ada tawaran

untuk mengikuti event pameran

yang digelar berbagai pihak.

“Sebenarnya bukan kami meno-

lak atau tidak mampu ketika di-

ajak pameran. Kami siap dan

senang sekali. Cuma orangnya

hanya itu yang kami punya.

Bukannya tidak mampu, tapi

ada keterbatasan,” ucapnya.

Sementara itu dijumpai ter-

pisah, Pemimpin Cabang (Pinca)

BRI Yogyakarta Mlati Defrizal

mengakui geliat digitalisasi saat

ini tidak bisa dihindari, terma-

suk bagi pelaku industri UMKM.

Karena adanya digitalisasi ini

pula dikatakannya terjadi pe-

ningkatan transaksi keuangan

secara digital tiap bulannya.

“Kami berkomitmen memberi-

kan pendampingan bagi pelaku

UMKM menuju digital market-

ing. Seperti halnya melakukan

pemasaran produk secara digital

melalui platform online shop atau

media sosial,” sebut Defrizal.

Pihaknya juga secara aktif

mengarahkan nasabah untuk

mengikuti tren digitalisasi pada

penjualan produk mereka. “Ka-

mi punya akun media sosial

yang bisa difollow nasabah pe-

laku UMKM. Nah setelah itu ka-

mi bisa membantu mempro-

mosikan ke nasabah yang lain.

Jika butuh produk ini, bisa hu-

bungi A misalnya. Begitu sete-

rusnya. Karena bisnis offline

saat ini cukup sulit, apalagi un-

tuk pelaku UMKM baru. Produk

mereka belum begitu dikenal.

Tapi dengan masuk platform on-

line, usahanya bisa berkembang

sampai skala nasional hingga in-

ternasional,” papar pria asal

Tangerang tersebut.         (Feb)-f
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Ingin Berkembang dengan Masuk Ranah Digital
PENJUALAN maupun promosi produk melalui dunia online atau yang akrab

disebut digital marketing sudah menjadi kebutuhan. Pangsa pasar yang lebih lu-
as makin mudah diperoleh. Selain itu, produk juga lebih cepat dikenal masyara-
kat yang berdampak pada ketertarikan untuk membeli.

Tanya:
Kami 4 bersaudara  kandung.

orangtua sangat menyayangi
anak anaknya.Tapi mulai rema-
ja kakak  sulung saya laki-laki
suka bertengkar dengan  saya
dan selalu di akhiri dengan pe-
mukulan .Puncaknya  kemarin
mata kiri saya ditonjok hingga
kabur pandangan mata, dan
memar disekitar mata . Saya su-
dah  habis kesabaran  saya mau
laporkan ke polisi saja.Karena
orangtua juga tidak bisa
memisahkan kami.

Bisakah saya laporkan ke-
polisi  biar kakak jera tidak main
pukul lagi.

NN, Sleman 

Jawab;
Bila, orangtua tidak bisa me-

nyelesaikan, bisa minta bantuan
ke famili yang disegani.Bisa ju-
ga ke lembaga   perlindungan
perempuan dan anak  untuk
mencari solusi. Bila tidak ber-
hasil bisa ke proses hukum.
Karena  Kakak anda melanggar
pasal 44  UU  KDRT no 23  ta-
hun  2004 .Tapi  juga perlu di-
pertimbangkan  hubungan  an-
da dan  kakak kandung dikemu-
dian hari . Apabila  diproses se-
cara  hukum . Demikian penje-
lasan kami semoga bermanfaat.

LBH APIk  Yogyakarta jl Ke-
nanga no 5  Perumnas Con-
dongcatur, Depok Sleman. ❑-f

Kakak Suka Pukul Adik

Tanya:
Di kampung saya, tiap arisan

ibu RT selalu mengingatkan pra
lansia dan lansia untuk Cek
Kesehatan Lansia di Posyandu
lansia yang digelar tiap bulan.
Usia saya 55 tahun, tapi saya
merasa sehat sehat saja dan
kadang kalau sakit ya masuk
angin biasa. Apakah saya perlu
cek kesehatan tiap bulan?.
Apakah cek gula darah paling
penting?

Nurmantari, Sleman
Jawab :
Menurut Kemenkes (2011),

posyandu Lansia adalah pos
pelayanan terpadu untuk ma-
syarakat lanjut usia di suatu
wilayah tertentu yang sudah di-
sepakati, dan di gerakkan oleh
masyarakat agar lanjut usia
mendapatkan pelayanan kese-
hatan yang memadai dan meru-
pakan kebijakan pemerintah un-
tuk pengembangan pelayanan
kesehatan bagi lansia.

Pemeriksaan kesehatan
berkala dimaksudkan untuk
mempertahankan derajat kese-

hatan lansia, serta menilai ke-
mungkinan adanya pengaruh-
pengaruh dari usia seawal
mungkin yang perlu dikendali-
kan dengan usaha-usaha
pencegahan. Ada beberapa je-
nis pemeriksaan yang se-
baiknya dilakukan oleh lansia

Jenis kegiatan yang dilakukan
di Posyandu Lansia yaitu: peng-
ukuran-pengukuran berat badan
dan tinggi badan; pemeriksaan
tekanan darah; cek kadar gula
darah dan kolesterol (bukan se-
tiap bulan); kegiatan konseling
dan penyuluhan kesehatan; ser-
ta aktifitas fisik seperti senam di
luar jadwal posyandu.

Sasaran Posyandu lansia
adalah warga yang memiliki usia
pra lanjut usia dengan usia 45-
59 tahun; lanjut usia  lebih dari
60 tahun; dan lanjut usia resiko
tinggi dengan usia 60  tahun de-
ngan keluhan atau lebih dari 70
tahun.

Dengan posyandu, atau  ke-
sehatan lansia dapat terpelihara
dan terpantau secara optimal.
Salam. ❑-f

Cek Kesehatan Lansia

KR-Febriyanto

Krismulat menunjukkan produk hasil karya Kelompok Batik

Dewi Kunthi.


